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dalam
Keprok

Masyarakat Lokal

Jeruk

EINSTIVINA NURYANDANI*
Departemen Biologi, Fakultas Mipa Universitas Terbuka
*Email: einstivina@ut.ac.id

Abstrak - Hampir punahnya jeruk keprok Tawangmangu akibat penyakit CVPD tahun 1980-an menimbulkan pertanyaan
seberapa banyak tanaman induk yang masih bertahan hingga sekarang dan bagaimana peranan masyarakat lokal dalam
konservasi induk jeruk keprok Tawangmangu (Citrus reticulata Blanco ssp Tawangmangu) ini. Persebaran dan pola
masyarakat dalam memperlakukan tanaman jeruk ini penting sebagai informasi awal bagaimana langkah konservasi dan
pengembangan tanaman ini akan dilakukan. Penelitian dilakukan di empat desa di Kecamatan Tawangmangu, yaitu di
Desa Banaran, Kalisoro, Blumbang, dan Gondosuli dengan menyusur area dan mendata keberadaan tanaman induk
tersebut dengan melihat habitus serta melakukan wawancara dengan petani pemilik tanaman tersebut untuk mengetahui
asal tanaman, bagaimana perbanyakan tanaman tersebut dilakukan, persepsi masyarakat terhadap jeruk keprok
Tawangmangu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki sistem tersendiri yaitu dalam pemilihan
musim bagi perbanyakan tanaman. Petani hanya melakukan perbanyakan menggunakan cangkok pada musim tertentu
(berkisar antara bulan agustus), jadi hanya dapat dilakukan satu kali dalam satu tahun, sehingga tanaman induk akan tetap

dapat bertahan.

Key words: Konservasi, induk jeruk keprok asli Tawangmangu, kearifan masyarakat lokal, musim.

PENDAHULUAN

Buah jeruk merupakan salah satu buah komersial
yang permintaannya cukup tinggi di Indonesia.
Namun produksi buah dalam negeri belum dapat
memenuhi  kebutuhan ini, sehingga sebagian
kebutuhan dalam negeri dicukupi dengan cara
mengimpor dari negara lain. Menurut Badan Litbang
Pertanian (2005) Indonesia merupakan negara
pengimpor jeruk terbesar kedua di ASEAN setelah
Malaysia, dengan volume impor mencapai 94.696
ton.

Sebenarnya peningkatan produksi buah jeruk
dapat dilakukan dengan mengandalkan varietas-
varietas lokal. Berbagai varietas jeruk lokal seperti
jeruk Grabag, Batu 55, Pontianak, Tawangmangu, dll
dapat dikembangkan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan buah jeruk dalam negeri. Permasalahan
yang acapkali dialami adalah serangan penyakit
seperti CTV, CVPD, Sporosis, dan beberapa penyakit
tanaman jeruk lainnya yang sering menggagalkan
panen petani.

Sebagai contoh adalah hampir punahnya jeruk
keprok Tawangmangu akibat penyakit CVPD tahun
1980-an. Menurut Giyanti (2001) Jeruk
Tawangmangu pernah mengalami masa kejayaan
pada tahun 1980-1983 namun kemudian mengalami

masa-masa suram sekitar tahun 1984 karena adanya
serangan penyakit Citrus Vein Phloem Degeneration
(CVPD). Kondisi ini berlarut-larut hingga sekitar tahun

1996 dimulai penelitian untuk mengembalikan
Tawangmangu sebagai daerah sentra jeruk
Tawangmangu (Hermawan, Juanda, & Samijan,
2002).

Pengamatan visual di daerah Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah menunjukkan
terdapat  beberapa  tanaman  jeruk  keprok
Tawangmangu tua yang masih hidup dan dipelihara
oleh warga selain tanaman-tanaman jeruk keprok
Tawangmangu baru yang ditanam periode tahun
2000-an. Tanaman jeruk tua ini kemungkinan
menyimpan potensi tersendiri seperti kemungkinan
ketahanan terhadap penyakit CVPD yang pernah
menyerang tahun 1980-an, dan tentunya potensi
ekologis yang lebih besar sebagai pengkaya
keanekaragaman plasma nutfah dari jeruk keprok
Tawangmangu itu sendiri. Hal ini menimbulkan
pertanyaan seberapa banyak tanaman induk yang
masih bertahan hingga sekarang dan bagaimana
peranan masyarakat lokal dalam konservasi induk
jeruk keprok Tawangmangu Citrus reticulata Blanco
ssp Tawangmangu) ini.

Masyarakat di suatu daerah terkadang memiliki
suatu kehjakan tersendiri dalam perilaku yang
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berhubungan dengan lingkungan hidupnya. Kebijakan
ini sering disebut sebagai kearifan lokal. Seperti
pendapat Keraf (2006) yang menyatakan bahwa
kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan,
keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat
kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas
ekologis. Semua bentuk kearifan lokal ini dihayati,
dipraktekkan, diajarkan dan diwariskan dari generasi
ke generasi sekaligus membentuk pola perilaku
manusia terhadap sesama manusia, alam maupun
gaib.

Sehingga penting untuk mengetahui persebaran
tanaman jeruk keprok Tawangmangu asli dan
peranan masyarakat dalam memperlakukan tanaman
jeruk ini sebagai informasi awal bagaimana langkah
konservasi dan pengembangan tanaman ini akan
dilakukan.

METODE

Penelitian dilakukan di empat desa di Kecamatan
Tawangmangu, yaitu di Desa Banaran, Kalisoro,
Blumbang, dan Gondosuli dengan menyusur area
dan mendata keberadaan tanaman induk tersebut
dengan melihat habitus serta melakukan wawancara
dengan petani pemilik tanaman tersebut untuk
mengetahui asal tanaman, bagaimana perbanyakan
tanaman tersebut dilakukan, dan bagaiman persepsi
masyarakat terhadap jeruk keprok Tawangmangu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manusia dan sumberdaya alam tidak dapat
dipisahkan, merupakan satu kesatuan. Saat manusia
belum tergoda dengan konsumerisme duniawi, yang
dapat dilihat pada masyarakat tradisional di
pedesaan, tumbuh nilai-nilai yang cukup bijaksana
berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya alam. Di
setiap masyarakat pedesaan di seluruh Indonesia
terdapat ‘kearifan’ dalam berinteraksi dengan alam.
Sumberdaya alam diciptakan untuk dimanfaatkan
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manusia, tetapi dalam pemanfaatannya, ada batasan-
batasan agar keseimbangan alam tetap terjaga.
Batasan-batasan tersebut antara lain prinsip-prinsip
dalam konservasi, yang membatasi perilaku manusia
untuk bijaksana dalam memanfaatkan sumberdaya
alam. (Siombo, 2011). Hal ini jugalah yang mendasari
masyarakat lokal di daerah Tawangmangu untuk
memiliki pola tersendiri dalam penanaman jeruk
keprok Tawangmangu. Beberapa hal yang didapati
dari penelitian ini mengenai penanaman jeruk keprok
Tawangmangu oleh masyarakat lokal antara lain :

1. Asal Tanaman

Tanaman jeruk keprok Tawangmangu di keempat
desa yang dijadikan objek penelitian berasal dari hasil
bantuan dinas pertanian Kabupaten Karanganyar
yang umumnya merupakan tanaman-tanaman baru
dan dari perbanyakan sendiri berupa hasil cangkok
dari tanaman induk jeruk keprok Tawangmangu yang
mereka miliki.

Penelusuran yang dilakukan dengan wawancara
pada dinas pertanian menyebutkan bahwa bibit
bantuan yang diberikan pada warga berasal dari
perbanyakan induk jeruk keprok Tawangmangu dari
Balai Penelitian Jeruk dan Buah Tropika (Balitjestro),
Tlekung, Batu, Malang. Sedangkan bibit yang berasal
dari hasil cangkok berasal dari pohon indukan jeruk
Tawangmangu milik warga lokal ataupun milik petani
sendiri yang merupakan sisasisa pohon jeruk keprok
Tawangmangu yang ditanam tahun 1970-1980-an
yang masih bertahan hingga s ekarang.

Penelitian Nuryandani (2012) yang terintegrasi
dengan penelitian ini berhasil mendapatkan 22 aksesi
pohon induk jeruk keprok asli Tawangmangu. Aksesi
tersebut adalah TB1, TB2, TB3, TB4, TB5, TB6, TB7,
TB8, TB9, TB10, TB11l, TB12, TB13, TB14, TB15,
TB16, TB17, TB19, TB20, TB21, dan TG1l. Aksesi
induk jeruk keprok Tawangmangu tersebut tersebar
dalam 10 plot penanaman di dua desa, yaitu Desa
Blumbang dan Gondosuli.

Tabel 1. Data Persebaran Pohon Jeruk Keprok di Desa Gondosuli,Banaran, Kalisoro, dan Blumbang.

Plot Penanaman Alamat

Jumlah Pohon Jeruk Keprok

OZEZIrX«—IOMMUOUO®>

Gondosuli RT 02 RW 01
Gondosuli RT 02 RW 01
Gondosuli RT 02 RW 01
Gondosuli RT 02 RW 05
Gondosuli RT 01 RW 06
Gondosuli RT 04 RW 06
Gondosuli RT 05 RW 06
Gondosuli RT 03 RW 03
Gondosuli RT 04 RW 03
Gondosuli RT 04 RW 03
Gondosuli RT 07 RW 03
Gondosuli RT 04 RW 03
Gondosuli RT 06 RW 04
Gondosuli RT 01 RW 04
Gondosuli RT 01 RW 02

NO R wrRORNNOR WR©
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P Gondosuli RT 01 RW 02 1
Q Gondosuli RT 01 RW 02 1
R Gondosuli RT 01 RwW 02 1
S Banaran 1
T Banaran 1
U Kalisoro 3
\Y Kalisoro 5
W Kalisoro 1
X Kalisoro 7
Y Kalisoro 2
z Blumbang RT 4 RW 3 1
AA Blumbang RT 1 RW 3 3
AB Blumbang Kidul RT 3 RW 2 5
AC Blumbang RT 2 RW 1 1
AD Blumbang RT3 RW 1 4
AE Blumbang RT 3 RW 2 3
AF Blumbang RT 2 RW 1 1
AG Blumbang RT 1 RW 1 2
AH Blumbang RT 3 RW 3 1

Keterangan: Huruf Tercetak Miring Menunjukkan Pohon Induk Jeruk Kepok Asli Tawangmangu.

Sumber: Nuryandani, 2012.

2. Perbanyakan Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
lokal di daerah Tawangmangu memiliki sistem
tersendiri dalam perbanyakan tanaman jeruk keprok
Tawangmangu vyaitu adanya pemilihan musim
tertentu bagi perbanyakan tanaman. Perbanyakan
yang dimaksudkan dalam hal ini adalah cangkok,
karena perbanyakan tanaman melalui sistem tempel
hanya dilakukan oleh dinas pertanian.

Petani umumnya menanam tanaman induk jeruk
keprok Petani hanya melakukan perbanyakan
menggunakan cangkok pada musim tertentu (berkisar
antara bulan agustus). Hal ini berkaitan dengan
pranoto mongso yang dianut oleh sebagian besar
petani di Jawa. Uruturutan pranoto mongso menurut
Sastro Yuwono dalam Anonim (2009) adalah sebagai
berikut :

a.l. Kasa berumur 41 hari (22 Juni — 1 Agustus).
Para petani membakar dami yang tertinggal di sawah
dan di masa ini dimulai menanam polowijo.

a.2. Karo berumur 23 hari (2 — 24 Agustus). Polowijo
mulai tumbuh, pohon randu dan mangga mulai
bersemi, tanah mulai retak/berlubang, suasana kering
dan panas.

a.3. Katiga/katelu berumur 24 hari (25 Agustus-17
September). Sumur-sumur mulai kering dan angin
yang berdebu. Tanah tidak dapat ditanami (jika tanpa
irigasi) karena tidak ada air dan panas. Palawija mulai
panen.

a.4. Kapat berumur 25 hari (18 September -12
Oktober) Musim kemarau, para petani mulai
menggarap sawah untuk ditanami padi gogo, pohon
kapuk mulai berbuah

a.5. Kalima berumur 27 hari (13 Oktober — 8
Nopember). Mulai ada hujan, petani mulai
membetulkan sawah dan membuat pengairan di

pinggir sawah, mulai menyebar padi gogo,npohon
asam berdaun muda.

a.6. Kanem berumur 43 hari (9 Nopember — 21
Desember). Musim orang membajak sawah, petani
mulai pekerjaannya di sawah, petani mulai menyebar
bibit tanaman padi di pembenihan, banyak buah-
buahan.

a.7. Kapitu berumur 43 hari (22 Desember — 2
Februari ). Para petani mulai menanam padi, banyak
hujan, banyak sungai yang banjir, angin kencang

a.8. Kawolu berumur 26 hari, tiap 4 tahun sekali
berumur 27 hari (3 Februari-28 Februari

Padi mulai hijau, uret mulai banyak

a.9. Kasanga berumur 25 hari (1 - 25 Maret). Padi
mulai berkembang dan sebagian sudah berbuah,
jangkrik mulai muncul, kucing mulai kawin, tonggeret
mulai bersuara

a.10. Kasepuluh berumur 24 hari (26 Maret-18 April).
Padi mulai menguning, mulai panen, banyak hewan
bunting

a.1l1. Desta berumur 23 hari (19 April-11Mei). Petani
mulai panen raya

a.12. sadha berumur 41 hari (12 Mei — 21 Juni) .
Petani mulai menjemur padi dan memasukkannya ke
lumbung.

Masa untuk membuat cangkokan adalah masa
antara Katiga dan Kapat dan berlangsung selama
beberapa bulan kedepan. Hal ini untuk memastikan
bahwa bibit cangkokan yang dihasilkan benar-benar
siap untuk hidup mandiri.

Asumsi yang dipakai sebagai pertimbangan
adalah pada musim tersebut adalah musim kering,
sehingga penorehan tanaman untuk menghasilkan
cangkokan akan berhasil dengan kering sempurna
sehingga jaringan floem tidak akan terbentuk kembali.
Hal ini untuk menghindari terhambatnya proses
selanjutnya yaitu pengakaran.
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Pengakaran tidak dapat berjalan dengan maksimal
jika floem terbentuk kembali di bekas daerah torehan
karena sebagian hasil pemasakan makanan tanaman
tidak digunakan sepenuhnya untuk pembentukan
akar baru namun digunakan kembali oleh tanaman
induk.

Proses pembalutan baru dilakukan beberapa
bulan setelah penorehan setelah hasil torehan kering
sempurna dan musim telah berganti mendekati
musim hujan. Selain itu, petani juga menempatkan
sebuah wadah bekas botol air mineral yang telah
diberi lubang-lubang kecil pada bagian bawahnya,
yang secara sederhana akan menampung air dari air
hujan dan secara perlahan akan meneteskan air
tersebut ke dalam cangkokan sehingga ketersediaan
air bagi cangkokan ini terjamin selama beberapa
bulan, yaitu sampai cangkokan dipanen pada sekitar
masa Kapitu.

Jadi perbanyakan maksimal hanya dapat
dilakukan satu kali dalam satu tahun, sehingga
tanaman induk akan tetap dapat bertahan karena
tidak terlalu banyak dicangkok karena induk tanaman
jeruk keprok mempunyai waktu untuk memulihkan
diri. Hampir seluruh petani menolak untuk
memperbanyak tanaman ini di luar musim yang telah
ditentukan dan dianggap sebagai kepercayaan yang
turun temurun demi kebaikan hasil cangkokan yang
dihasilkan. Perbanyakan yang lambat ini ternyata
juga menguntungkan untuk memperlambat
persebaran penyakit. dengan sedikitnya bibit yang
dihasilkan kemungkinan persebaran penyakit dari
induk yang berpenyakit juga akan menurun.

3. Persepsi Masyarakat Terhadap Tanaman Jeruk

keprok Tawangmangu

Umumnya masyarakat lokal dan petani menanam
pohon jeruk keprok Tawangmangu pada kebun-
kebun pribadi yang ada dalam pekarangan rumah
bercampur dengan tanaman lain seperti sayur-
sayuran dan pohon-pohon lain seperti buah-buahan
dan pohon cengkeh. Pola penanaman berupa kebun
campur ini ternyata memiliki nilai positif disamping
beberapa kerugian yang tidak dapat dihindari.

Beberapa keuntungan kebun campur adalah :
1. Persebaran penyakit yang relatif lebih lama

Lokasi penanaman yang terpencar-pencar
memperkecil ruang gerak penyakit yang disebabkan
oleh vektor karena terhalang oleh tanaman-tanaman
lain yang mungkin bukan habitat dari vektor tersebut
jadi tanaman yang terinfeksi dapat terlokalisasi di
lokasi awalnya dapat lebih mudah untuk
dimusnahkan b eserta vektornya.

2. Kelestarian Cukup Terjaga
Dengan sistem kebun campur, petani memiliki
tanaman yang bermacam -macam, sehingga bila satu
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macam tanaman tidak dapat menghasilkan, dapat
disubstitusi dari tanaman lain yang ada di kebun
tersebut. Wawancara yang dilakukan terhadap petani
mendapati bahwa kebanyakan masyarakat lokal
menanam pohon jeruk bukan untuk mendapatkan
penghasilan tambahan, namun hanya sebagai
tanaman kebun untuk konsumsi sendiri, sehingga jika
terjadi  penurunan produksi pun, masyarakat
cenderung untuk tetap memeliharanya sebagai
‘klangenan’ dan penghasil buah pribadi sehingga
kelestariannya cukup terjaga.

Sedangkan kerugian penanaman secara kebun
campur antara lain ;
1. Sulitnya pemeliharaan secara intensif

Pola penanaman menggunakan kebun campur
menyulitkan pemeliharaan secara intensif karena
adanya tanaman-tanaman lain di kebun tersebut yang
memerlukan perlakuan berbeda-beda.

2. Nilai ekonomis yang kurang

Penggunaan kebun campur sebagai pola tanaman
tidak dapat memaksimalkan hasil produksi tanaman,
sehingga nilai ekonominya akan berkurang.bagi
petani.

Bertolak dari keuntungan dan kerugian pola
perbanyakan dan penanaman jeruk  keprok
Tawangmangu oleh petani dan masyarakat lokal
Tawangmangu, tersimpan nilai-nilai kearifan lokal
yang memiliki manfaat yang sangat tinggi bagi
kelestarian jeruk keprok Tawangmangu. Terbukti
adanya kelestarian plasma nutfah dimana didapati
bahwa beberapa aksesi induk jeruk keprok
Tawangmangu masih hidup dan bertahan di kebun-
kebun masyarakat lokal dan kemungkinan besar
dapat memberikan kontribusi dalam pemuliaan
tanaman ini di masa depan.

KESIMPULAN

Sistem penanaman dan perbanyakan tanaman
jeruk  keprok tawangmangu yang diterapkan
masyarakat lokal tawangmangu dapat membantu
kelestarian plasma nutfah jeruk keprok tawangmangu
dan dapat dikategorikan sebagai kearifan lokal.
Beberapa aksesi induk jeruk keprok tawangmangu
masih  hidup dan Dbertahan di kebun-kebun
masyarakat lokal kemungkinan besar dapat
memberikan kontribusi dalam pemuliaan tanaman ini
di masa depan.
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